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ABSTRAK

Pemahaman konsep dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) sering kali menjadi
tantangan bagi siswa sekolah dasar, terutama pada materi siklus air, gaya fisika (gaya gesek,
gaya magnet, gaya gravitasi), serta rantai makanan dan jaring-jaring makanan. Sifat abstrak
dari konsep-konsep ini sering kali membuat siswa kesulitan menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari. Selain itu, minimnya penggunaan media pembelajaran visual dan
kurangnya pengalaman langsung dalam mengamati fenomena tersebut semakin
memperumit pemahaman siswa. Salah satu kendala utama dalam pembelajaran IPA adalah
kurangnya pendekatan yang efektif untuk menjembatani teori dengan praktik. Beberapa
metode yang telah dikembangkan dalam berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media visual, simulasi interaktif, dan eksperimen sederhana dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa. Namun, masih terdapat tantangan-tantangan dalam
implementasi dalam metode ini, seperti keterbatasan akses terhadap teknologi dan waktu
yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pendekatan berbasis media visual dan pengalaman langsung
lebih efektif dibandingkan metode konvensional seperti ceramah atau membaca buku teks.
Oleh karena itu, pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangat penting untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar.

Kata Kunci: Gaya Fisika, Kajian Literatur, Media Visual, Pemahaman Konsep,
Pembelajaran IPA, Rantai Makanan, Siklus Air, Simulasi Interaktif, Strategi

Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat sekolah dasar memiliki
peran yang sangat penting dalam membangun dasar pemahaman siswa terhadap
fenomena alam dan prinsip-prinsip ilmiah yang akan mereka gunakan dalam
kehidupan sehari-hari. IPA bukan hanya sekedar mata pelajaran yang mengajarkan

teori, tetapi juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berfikir kritis,
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pemecahan masalah, serta kemampuan eksplorasi terhadap lingkungan sekitar
(Kurniawati & Mawardini, 2017). Namun, dalam praktiknya, masih banyak siswa
kelas 4-6 SD mengalami kesulitan dalam memahami berbagai konsep IPA, terutama
yang bersifat abstrak, seperti siklus air, gaya fisika (gaya gesek, gaya magnet, dan
gaya gravitasi), serta rantai makanan dan jaring-jaring makanan. Kesulitan ini
umumnya disebabkan oleh minimnya penggunaan media pembelajaran yang
interaktif dan kontekstual serta kurangnya pengalaman langsung dalam mengamati
fenomena tersebut Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran ipa adalah
bagaimana menghubungkan teori yang diajarkan di kelas dengan pengalaman nyata

yang dapat diamati dan dipraktikkan oleh siswa (Sri Darmayanti et al., 2020).

Menurut (Muhammad Santoso & Arif, 2021). Siswa cenderung lebih mudah
memahami suatu materi apabila mereka dapat melihat atau mengalami langsung
konsep yang sedang dipelajari. Namun, metode pembelajaran di banyak sekolah
dasar masih didominasi oleh pendekatan konvensional, seperti ceramah dan
penggunaan buku teks, yang sering kali kurang efektif dalam membantu siswa
memahami konsep abstrak secara mendalam. Sebagai contoh, dalam materi siklus air,
siswa sering kali hanya membaca tentang proses evaporasi, kondensasi, dan
presipitasi tanpa benar-benar melihat atau melakukan simulasi sederhana untuk
memahami bagaimana proses tersebut terjadi di dunia nyata. Hal ini menyebabkan

pembelajaran menjadi kurang menarik dan sulit dipahami oleh siswa.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan berbasis media
visual, simulasi interaktif, dan eksperimen sederhana dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA yang kompleks.
Misalnya dalam pembelajaran tentang gaya fisika, penggunaan alat bantu sederhana
seperti mobil mainan, papan miring, atau magnet dapat membantu siswa memahami
bagaimana gaya gesek, gaya gravitasi, dan gaya magnet bekerja dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, dalam matri rantai makanan dan jaring-jaring makanan,

penggunaan gambar ilustrasi yang jelas, video animasi, atau bahkan proyek mini
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dimana siswa mengamati secara langsung interaksi antara organisme di lingkungan
sekitar dapat membuat pembelajaran menjadi lebih konkret dan mudah dipahami

(Alase, 2017).

Sayangnya, meskipun metode pembelajaran berbasis visual dan eksperimen
telah terbukti efektif, implementasinya di sekolah masih menghadapi berbagai
kendala. Salah satunya adalah keterbatasan fasilitas dan sumber daya yang tersedia
di sekolah. Banyak sekolah di daerah tertentu masih memiliki keterbatasan dalam hal
alat praga, laboratorium, atau akses terhadap teknologi yang memungkinkan
penggunaan simulasi digital dalam pembelajaran (Mawardini & Inayah, 2024). Selain
itu, keterbatasan waktu dalam kurikulum juga menjadi hambatan bagi guru untuk
menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif, karena sering kali mereka
harus menyesuaikan dengan tuntutan penyelesaian materi dalam waktu yang

terbatas (Fauzi, 2023).

Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa studi telah mengusullkan
penggunaan eksperimen sederhana yang dapat dilakukan dengan bahan-bahan yang
mudah ditemukan di lingkungan sekitar sebagai alternatif pembelajaran yang lebih
efektif dan tidak membutuhkan biaya besar (Azzahra & Febriani Sya, 2023). Sebagai
contoh, dalam pembelajaran siklus air, siswa dapat melakukan eksperimen dengan
wadah kaca, air, dan sumber panas untuk mengamati secara langsung bagaimana
proses evaporasi dan kondensasi bekerja. Dalam materi tentang gaya fisika, mereka
dapat melakukan percobaan dengan berbagai permukaan untuk memahami
bagaimana gaya gesek memengaruhi pergerakan suatu benda. Dengan cara ini, siswa
tidak hanya memahami teori secara abstrak, tetapi juga dapat menghubungkannya
dengan pengalaman nyata yang lebih mudah mereka pahami (Sya et al., 2021).

Lebih jauh lagi, pendekatan berbasis pengalaman langsung seperti eksperimen
dan simulaisi juga memilii manfaat lain, yaitu meningkatkan rasa ingin tahu dan
motovasi belajar siswa. Pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan dapat

membantu siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi konsep-konsep IPA, sehingga
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mereka tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga dapat
mengembangkan keterampilan berfikir kritis dankemampuan pemecahan masalah
secara mandiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fadilah, 2011).
Yang menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui eksperimen sederhana
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan mampu mengingat konsep

lebih lama dibandingkan dengan siswa yang hanya belajar melalui metode ceramah.

Dengan adanya strategi pembelajaran yang lebih inovatif, berbasis media visual,
dan pengalaman langsung, diharapkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
IPA dapat meningkat secara signifikan (Kurniawan et al., 2020). Selain itu, metode ini
juga dapat membantu siswa mengembangkan rasa ingin tahu serta keterampilan
ilmiah yang lebih baik sejak usia dini, sehingga mereka lebih siap untuk menghadapi
tantanagn pembelajaran di jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Oktaviani et al.,
2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
pendekatan berbasis media visual dan eksperimen sederhana dapat membantu
mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep IPA di kelas 4-6 SD, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mendukung keberhasilan implementasi

metode ini dalam pembelajaran (Suherman et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka sebagai pendekatan utama
untuk menelaah berbagai penelitian sebelumnya mengenai penggunaan simulasi
interaktif dalam pembelajaran IPA di kelas 4-6 SD. Studi ini dilakukan dengan
mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi dari berbagai jurnal ilmiah
yang membahas efektivitas simulasi interaktif dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep IPA. Metode yang diterapkan meliputi: pemilihan sumber
referensi kredibel, analisis isi dari jurnal yang digunakan, serta validasi dan relibilitas
informasi yang diperoleh. Dengan menggunakan studi literatur sebagai metode

penelitian, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif
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mengenai penerapan simulasi interaktif dalam pembelajaran IPA (Puspa Cahyaet al.,,

2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literature menunjukkan bahwa salah satu penyebab utama rendahnya
pemahaman konsep IPA di tingkat sekolah dasar adalah karena sebagian besar materi yang
diajarkan bersifat abstrak dan tidak mudah dihubungkan dengan pengalaman nyata siswa.
Konsep seperti siklus air, gaya fisika (gaya gesek, gaya magnet, gaya gravitasi), serta rantai
makanan sering kali disampaikan hanya melalui metode konvensional seperti ceramah atau
membaca buku teks, yang membuat siswa kurang mampu membayangkan atau memahami
proses yang sedang dipelajari secara mendalam (Sri Darmayanti et al., 2020). Hal ini
diperparah oleh minimnya penggunaan alat bantu visual dan terbatasnya waktu guru untuk
melaksanakan kegiatan praktik yang bermakna di kelas. Beberapa studi menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis media visual dan pengalaman langsung dapat membantu mengatasi
kesenjangan antara teori dan praktik. Penggunaan gambar, ilustrasi, video animasi, dan
simulasi digital mampu mengubah konsep-konsep yang rumit menjadi lebih sederhana dan
mudah dipahami. Media seperti ini memberikan stimulus visual yang kuat, sehingga
informasi yang diterima oleh siswa lebih mudah diserap dan diingat dalam jangka waktu

yang lebih lama (Gunawan, 2017).

Di samping itu, strategi pembelajaran berbasis eksperimen sederhana juga memiliki
dampak positif karena memungkinkan siswa untuk melakukan eksplorasi langsung terhadap
fenomena ilmiah di sekitar mereka. Misalnya, dalam topik siklus air, siswa bisa melakukan
eksperimen dengan menggunakan stoples kaca, air dan lampu sebagai sumber panas untuk
memahami bagaimana proses evaporasi dan kondensasi bekerja. Dengan melihat perubahan
tisik secara langsung, siswa dapat membentuk gambaran yang lebih konkret mengenai
tahapan dalam siklus air. Dalam pembelajaran gaya fisika, eksperimen menggunakan
permukaan kasar dan halus untuk mengamati pengaruh gaya gesek terhadap benda yang
bergerak dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep tersebut (Humairah &
Wahyuni, 2024). Sementara itu, untuk materi rantai makanan, pendekatan berbasis proyek

seperti membuat model ekosistem mini dari bahan bekas atau mengamati interaksi makhluk
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hidup di lingkungan sekolah dapat memperkuat pemahaman tentang hubungan

antarorganisme dalam sebuah ekosistem (Ilmiah & Madrasah, 2024).

Lebih lanjut, pendekatan yang melibatkan pengalaman langsung dan media visual
tidak hanya membantu dalam memahami materi, tetapi juga mampu mendorong semangat
belajar peserta didik. Saat mereka merasa bahwa proses pembelajaran menarik serta berkaitan
erat dengan kehidupan sehari-hari, mereka akan lebih terlibat secara aktif dan memiliki
keingintahuan yang tinggi. Kondisi ini sangat mendukung dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis serta keterampilan dalam pemecahan masalah yang menjadi

tujuan utama pembelajaran ipa di jenjang dasar (Damayanti, 2014).

Untuk memperjelas hubungan antara pendekatan pembelajaran dan peningkatan
pemahaman konsep IPA di jenjang sekolah dasar, penjelasan berikut aka disampaikan dalam
bentuk tabel dan diagram. Tabel ini merangkum materi-materi IPA yang sering dianggap
sulit oleh siswa, pendekatan pembelajaran yang sesuai, serta dampak dari penerapannya

berdasarkan kajian literatur.

Materi ipa Pendekatan Dampak terhadap
P Pembelajaran Pemahaman Siswa
. Siswa lebih mudah
) . Eksperimen sederhana . .
Siklus Air . memahami proses evaporasi
dan media visual .
dan kondensasi
i dak
oo Fisik Alat peraga dan Siswa mamiu membte da an
aya tisika simulasi interaktif gaya gesei, aghet, dan
graitasi secara nyata
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. Siswa memahami hubungan
Ilustrasi visual dan

Rantai Makanan antar makhluk hidup dalam
pengamatan langsung ekosistern

Tabel 1. Pendekatan pembelajaran dan dampaknya terhadap pemahaman konsep IPA siswa SD.

Dalam proses pembelajaran I[Imu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat sekolah dasar,
media yang dimanfaatkan memiliki pengaruh besar terhadap tingkat pemahaman siswa
terhadap materi. Misalnya, pada materi siklus air, penggunaan eksperimen sederhana dan
media visual terbukti membantu siswa lebih mudah memahami proses-proses penting seperti
evaporasi dan kondensasi. Media visual dapat memperjelas penyajian pesan dan mengatasi
keterbatasan ruang serta waktu, sehingga konsep yang bersifat abstrak dapat diubah menjadi

lebih nyata dan mudah dicerna (Aen & Kuswendi, 2020).

Sementara itu, pada materi gaya fisika pendekatan dengan menggunakan alat peraga dan
simulasi interaktif memungkinkan siswa untuk mengamati dan merasakan perbedaan antara
berbagai jenis gaya, seperti gaya gesek, gaya magnet, dan gaya gravitasi. Bahwa penggunaan
alat praga dalam pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa karena

mereka dapat mengamati langsung konsep yang dimaksud (Sulistyarsi, 2016).

Adapun pada materi rantai makanan, kombinasi antara ilustrasi visual dan pengamatan
langsung di lingkungan sekitar sangat membantu siswa dalam memahami hubungan antar
makhluk hidup dalam suatu ekosistem. Menurut piaget dalam teori konstruktivisme,
pengalaman langsung dapat memperkuat skema kognitif siswa karena mereka membangun

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya (Nerita et al., 2023).

Selain itu, diagram berikut menyajikan alur pemikiran dari masalah pembelajaran hingga

solusi melalui pendekatan visual dan berbasis pengalaman:
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ooo
IINOVASIIBELATARIIPAISD)
[-] [-] [-] -]
PERMASALAHAN DAMPAK SOLUSI HASIL YANG
UMUM TERHADAP SISWA PEMBELAJARAN DIHARAPKAN
Siswa kesulitan Siswa cenderung Menggunakan Pemahaman siswa
memahami konsep pasif, cepat bosan, media visual, meningkat, mereka
abstrak seperti siklus dan memiliki simulasi jadi lebih aktif,
air, gaya fisika, dan pemahaman yang interaktif, dan antusias, dan
rantai makanan dangkal terhadap eksperimen mampu mengaitkan
karena metode materi IPA. sederhana yang konsep IPA dengan
mengajar masih sesuai konteks pengalaman nyata.
konvensional. kehidupan
sehari-hari.

Gambar 1. Diagram strategi pemecahan masalah dalam pembelajaran ipa.

Melalui penyajian visual dalam bentuk tabel dan diagram, dapat dilihat bahwa penerapan
media visual dan eksperimen sederhana secara konsisten menunjukkan dampak positif
terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA. Pendekatan ini dinilai
lebih efektif dibandingkan metode konvensional, karena memungkinkan siswa untuk belajar
secara aktif, mengamati secara langsung, dan mengaitkan teori dengan praktik (Nadia Nur

Khamilah Al-hafidz et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media visual dan eksperimen
sederhana sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa sekolah
dasar, khususnya pada materi IPA yang bersifat abstarak seperti siklus air, gaya, dan
rantai makanan. Visualisasi mempermudah siswa dalam membayangkan konsep-
konsep yang tidak terlihat secara langsung, sementara eksperimen memberikan

kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata (Khalida & Astawan,
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2021). Media visual memberikan representasi konkret dari konsep yang sulit
dibayangkan siswa, sedangkan eksperimen sederhana memungkinkan siswa untuk
mengalami langsung proses ilmiah melalui pengamatan dan percobaan. Pendekatan
pembelajaran yang menggabungkan visualisasi dan praktik ini tidak hanya membuat
proses belajar menjadi lebih menarik dan interaktif, tetapi juga membantu siswa
dalam mengaitkan teori dengan pengalaman nyata (Muhammad Ilham S. & Amri
Amal, 2023). Dengan demikian, siswa menjadi lebih mudah memahami konsep dan
lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. Penerapan strategi pembelajaran yang
inovatif dan kontekstual sangat dianjurkan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar (Pendidikan et al., 2023). Guru perlu lebih
inovatif dalam memilih media serta strategi yang tepat, agar pembelajaran IPA dapat
berlangsung lebih efektif dan menyenangkan. Pendekatan seperti ini juga mendorong
pengembangan kemampuan berfikir kritis dan ilmiah pada anak sejak dini (Sya et al.,

2021).
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